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ABSTRAKSI 

Untuk mengusahakan sebuah ketel uap agar rnenghasilkan uap yang 

maksimal perlu dilaksanakan perawatan namun sebelum dilaksanakannya perawatan 

ataupun perbaikan kita perlu teliti dahulu penyebab dari ketel uap tersebut tidak 

menghasilkan uap yang maksimal . Biasanya penyebab dari tidak maksimalnya uap 

yang dihasilkan tersebut karena adanya kerugian-kerugian panas. Adapun kerugian 

tersebut tergantung dari : 

- Kontruksi ketel tersebut 

- Bahan bakar yang digunakan 

- Kondisi waktu pengoperasiannya. 

Kontruksi ketel tersebut termasuk ruang bakamya ( furnace ) yang 

didalamnya terdapat pipa-pipa (riser ) dan pipa-pipa tersebutlah yang menghasilkan 

uap. Jadi jikalau pembakaran didalam bahan bakar tersebut tidak sempurna maka 

uap yang dihasilkannya pun tidak akan sempuma 1tupun mengacu pada bahan bakar 

yang dimasukkannya ditinjau dari segi udara yang dibutuhkan saat pembakaran, 

kemudian gas asap yang terbentuk dari hasil pembakaran dan gas-gas sisa 

pembakaran. 

Didalam ruang bakar kita perlu perhatikan pula derajat kehitaman 

(emisivitas ) dari dinding ruang bakar yang terdiri dari pipa-pipa air, dan temperatur 

diruang bakamya pun perlu diperhatikan. 
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Didalam ketel uap tersebut tejadi proses perpindahan panas yaitu antara dua 

fluida yang mengalir dengan dibatasi pipa-pipa air dan dinding ketel dan proses 

tersebut terjadi secara radiasi, konveksi, dan konduksi. 

Dan bila dilihat dari seberapa besar kerugian-kerugian yang terjadi kerugian terbesar 

terjadi disaat uap melewati cerobong 
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PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang Penulisan 

Kapa! Tanker merupakan kapal yang dikhususkan mengangkut muatan cair. 

Banyak kebutuhan-kebutuhan yang amat penting guna kelancaran pengoperasian 

kapal tersebut, seperti halnya kebutuhan menggerakkan mesin jangkar,memanaskan 

bahan bakar, minyak lumas, cargo, di!. Untuk memenuhi kebutuhan diatas kapal 

tersebut perlu dilakukan berbagai macam cara agar kebutuhan tersebut dapat 

dipenuhi dengan sebaik-baiknya. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan 

mengkonversikan energi yang terkandung dalam bahan bakar konvensional menjadi 

uap yang dibutuhkan untuk menggerakkan Turbin. 

Namun dalam mengkonversikan energi dari bahan bakar konvensional 

menjadi uap yang dibutuhkan dalam pengoperasian kapal tersebut, hanya dapat 

dilakukan dengan pembangkit tenaga uap (ketel uap) 

Menyadari betapa pentingnya kebutuhan yang diperlukan kapal tersebut , 

terutama dibidang konversi energi, sehinggga mendorong penulis untuk menganalisa 

salah satu alat konverst energi tersebut, yaitu alat pembangkit tenaga uap ( ketel uap) 

sebagai topik dalam tugas akhir 

Ketel uap atau Steam boiler adalah suatu perangkat yang disusun sebagai alat 

pemindah panas dan digunakan untuk menghasilkan uap air. Uap air ini digunakan 

sebagai suatu media pembawa tenaga kaloris, yang selanjutnya digunakan untuk 

tujuan yang direncanakan sepeti proses pemanas, dan penggerak mesin Bantu 



Bagian utama dari ketel uap yaitu ruang bakar atau furnace. Ruang bakar ini 

merupakan tempat untuk melakukan proses pembakaran bahan bakar yang gunanya 

untuk tempat terjadinya perubahan fase air menjadi uap. 

I.2 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan ini adalah terutama untuk meneliti kerugian panas 

pada ketel uap jenis pipa air berkapasitas 16 ton uap panas lanjut per jam pada kapa\ 

dengan cara: 

I.2.1 Menganalisa perhitungan perpindahan panas yang terjadi di ruang bakar 

secara radias, konduksi clan konveksi. 

1.2.2 Menghitung kerugian-kerugian panas yang terjadi didalam ruang bakar 

ketel uap. 

1.2.2 Menghitung efisiensi ketel uap secara umum. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penulisan ini, penulis membatasi masalah pada ketel uap jenis pipa air engan 

produksi I6 ton uap panas lanjut per jam dan tekanan operasi 16 kg/cm"serta berbahan bakar minyak 

residu. Penulis juga membatasi masalah pada perhitungan kerugian panas yang terjadi didalam ketel 

uap pipa air 

1.4 Metodelogi penulisan 

1.4. I Penelitian Pustaka 

Yaitu metode yang memaparkan pennasalahan yang ada berdasarkan data 

dan informasi dari sumber yang tertulis dan buku-buku pustaka yang 

berkaitan dengan pennasalahan yang dibahas. 
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I.4.2 Pengamatan lapangan 

Melakukan pengamatan langsung untuk mencari data dan infonnasi 

dilapangan untuk mengetahui bentuk komponen-komponen serta proses yang 

terjadi pada ketel uap. 

1.5 Sistematika penulisan 

Sistematika ini terbagi dalam beberapa bab, sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai : Latar Belakang, Tujuan 

Penulisan, Pembatasan Masalah, Metodelogi Penulisan, dan Sistematika Penulisan. 

BAB IL LANDASAN TEORI 

Berisikan dasar-dasar teori yang berkaitan dengan ketel uap, seperti 

pengertian ketel uap terutama pengertian tentang jenis ketel uap yang dibahas disini 

dengan menjelaskan pula bagian-bagian dari ketel tersebut , siklus thermodinamika 

pada ketel, pembakaran, proses perpindahan panas pada ketel uap, neraca kalor, 

rumus-rumus dan lain-lain. 

BAB III ANALISA DAN PERHITUNGAN 

Pada bab ini, sub bagian pertama menjelaskan tentang analisa dan 

perhitungan bahan bakar yang meliputi reaksi pembakaran, udara pembakaran gas 

asap yang dihasilkan dan lain-lainnya. Pada sub bagian kedua menjelaskan tentang 

perhitungan pada ruang bakar ketel uap yang meliputi beban ruang bakar, derajat 

kehitaman ruang bakar, derajat kehitaman badan api dan temperatur di ruang bakar. 

Pada sub bagian ketiga menjelaskan tentang perhitungan perpindahan panas pada 
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ruang bakar, perhitungan kerugian-kerugian panas pada pada ketel, efesiensi ketel 

dan lain-lainnya. 

BAB IV. KESIMPULAN 

Pada bab ini, sub bagian pertama merupakan kesirnpulan dari hasil 

perhitungan dari bab-bab yang sudah disampaikan terdahulu. Pada sub bagian kedua 

ini merupakan saran yang ditujukan kepada instasi dimana penulis melakukan 

penelitian agar dilakukan perbaikan. 

\ 
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